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ABSTRAK 

 

PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR, NILAI TUKAR DAN HARGA 

MINYAK DUNIA TERHADAP INFLASI DI ASEAN 

 

Oleh: 

 

Nadia Ulfah; M. Subardin; Alghifari Mahdi Igamo 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah uang beredar, nilai 

tukar dan harga minyak dunia terhadap inflasi di ASEAN. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel yang terdiri dari data cross section dan time 

series. Data Cross section dalam penelitian ini terdiri dari 6 negara di ASEAN 

yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, Vietnam dan data time 

series dalam penelitian ini memiliki rentan waktu 20 tahun yaitu 2001-2020. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan metode 

Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar 

dan harga minyak dunia berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi pada 

enam negara ASEAN. Sedangkan, variabel nilai tukar berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap inflasi pada enam negara ASEAN. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MONEY SUPPLY, EXCHANGE RATE AND WORLD 

OIL PRICE ON INFLATION IN ASEAN. 

 

By: 

 

Nadia Ulfah; M. Subardin; Alghifari Mahdi Igamo 

 

This study aims to analyze the effect of money supply, exchange rates and world 

oil prices on inflation in ASEAN. The data used in this study is panel data 

consisting of cross section and time series data. Cross section data in this study 

consists of 6 countries in ASEAN, namely Indonesia, Malaysia, the Philippines, 

Singapore, Thailand, Vietnam and time series data in this study has a 20-year 

vulnerability, namely 2001-2020. The analysis technique used is multiple linear 

regression with the Random Effect Model method. The results showed that money 

supply and world oil prices have a positive and significant effect on inflation in 

six ASEAN countries. Meanwhile, the exchange rate variable has a positive but 

insignificant effect on inflation in six ASEAN countries. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Salah satu indikator ekonomi yang memegang peranan paling penting adalah 

inflasi. Ketidakstabilan inflasi adalah cerminan dari naiknya tingkat harga barang 

dan jasa secara umum terus menerus dalam periode waktu tertentu (Langi et al., 

2014). Inflasi cenderung terjadi pada negara-negara berkembang seperti ASEAN. 

Hubungan negara-negara di ASEAN khususnya di bidang ekonomi sangat baik, 

yaitu terciptanya perdagangan bebas yang dikenal dengan Asia Free Trade Area 

(AFTA). Akan tetapi tidak semua dari kegiatan itu menghasilkan dampak yang 

positif, bagi negara yang tidak bisa mengimbangi dengan kekuatan industrinya 

dapat berdampak negaif yaitu mengalami penurunan produksi dalam negeri 

sehingga terjadinya kelesuan ekonomi. 

 Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya daya beli masyarakat 

sehingga berdampak pada menurunnya jumlah barang yang berhasil dijual. 

Akibatnya pengusaha tidak dapat menambah kuantitas dalam menanamkan modal. 

Jika kuantitas penanaman modal turun dapat menurunkan pendapatan nasional 

dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi sehingga akan mempengaruhi 

kestabilan perekonomian (Umam & Isabela, 2018). Kestabilan perekonomian 

dalam suatu negara dapat dilihat dari  tingkat inflasi. Jika inflasi pada negara 

tertentu dikategorikan tinggi, hal ini akan berdampak negatif terhadap kegiatan 

perdagangan internasional. Maka dari itu setiap negara berupaya menjaga 

kestabilan inflasi. Cara yang dapat dilakukan negara untuk menjaga kestabilan 
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inflasi adalah memastikan bahwa excess aggregate demand dapat mengimbangi 

aggregate supply (Janah & Pujiati, 2018). 

Suatu negara tidak akan terlepas dari masalah ekonomi sehingga hal ini 

harus diatasi oleh seluruh negara baik negara berkembang maupun negara maju. 

Negara berkembang di Asia Tenggara merupakan negara yang memiliki masalah 

ekonomi seperti inflasi. Indonesia dan Vietnam termasuk dalam golongan inflasi 

yang tinggi. Sementara Malaysia, Thailand dan Filipina memiliki laju inflasi yang 

menengah sedangkan Singapura termasuk inflasi yang rendah. Akan tetapi, Inflasi 

rendah yang mencapai angka negatif (deflasi) tidak selalu berdampak baik dalam 

perekonomian. Hal ini akan menyebabkan resesi atau kelesuan ekonomi dalam 

suatu negara (Listiana & Sariyani, 2020).   

 

Gambar 1.1 Perkembangan Inflasi di ASEAN 2001-2020  

Sumber : world bank 

 

Gambar 1.1 menjelaskan perkembangan Inflasi di Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Singapura, Thailand, Vietnam, Kamboja, Brunei, dan Laos berdasarkan 
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Indeks Harga Konsumen selama periode 2001-2020 mengalami fluktuasi yang 

beragam. Laju inflasi tertinggi pada negara Indonesia terjadi pada tahun 2006 

sebesar 13.11 persen.  Laju inflasi Indonesia pada tahun 2006 merupakan laju 

inflasi tertinggi Indonesia sepanjang tahun penelitian. Hal ini disebabkan karena 

kenaikan harga BBM bersubsidi menyebabkan harga-harga pada bahan pangan, 

harga barang dan jasa, listrik, dan meningkatnya biaya transportasi. Sementara 

pada negara Vietnam, Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina laju inflasi 

tertinggi terjadi pada tahun 2008. Laju inflasi Vietnam sebesar 23,12 persen, 

Filipina sebesar 8,26 persen, Singapura sebesar 6,63 persen, Thailand sebesar 5,47 

persen dan Malaysia sebesar 5,44 persen. Hal ini disebabkan  karena adanya krisis 

keuangan global yang berasal pada kondisi perekonomian di Amerika yang 

berimbas ke seluruh dunia. Gejolak perekonomian yang terjadi di Amerika Serikat 

telah mempengaruhi stabilitas ekonomi global di beberapa kawasan (Herawati & 

Gustan, 2020).  

Berdasarkan gambar 1.1 Pada tahun 2020 laju inflasi negara yang rendah 

disebabkan karena struktur kinerja ekonomi yang melemah. Menurut Dewi et al 

(2021) kemampuan ekonomi dunia menurun disebabkan kurangnya kegiatan 

masyarakat sehingga berdampak pada seluruh negara termasuk di wilayah 

ASEAN. Indonesia, Malaysia, Thailand dan Singapura adalah negara kawasan 

ASEAN yang mengalami penurunan ekonomi yang cukup tajam. Pada tahun 2020 

Indonesia mengalami inflasi yang tergolong rendah yaitu sebesar 1,92 persen, 

Malaysia sebesar -1,14 persen, Thailand dan Singapura terjadi deflasi masing-

masing sebesar -0,85 dan -0,18 persen sedangkan laju inflasi Vietnam mengalami 
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inflasi, hal ini diakibatkan dari sektor manufaktur sedangkan Filipina sama seperti 

tahun sebelumnya yaitu 2,39 persen dikarenakan Filipina menerapkan kebijakan 

fiskal dan moneter yang bertujuan menekan persentase resesi ekonomi pada saat 

itu (Darmastuti et al., 2021). 

Deflasi yang berkepanjangan akan berdampak buruk pada perekonomian 

seperti pada beberapa negara di ASEAN diantaranya Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Filipina, dan Vietnam. Menurunnya laju perekonomian di 

enam negara ASEAN ini disebabkan adanya kebijakan lockdown yang dibuat oleh 

pemerintah dan mengakibatkan banyak perusahaan mengalami kerugian sehingga 

terjadi PHK. Dampak dari PHK tersebut membuat menurunnya daya beli 

masyarakat dengan tajam yang menyebabkan sisi permintaan domestik 

mengalami penurunan dan mengakibatkan laju perekonomian ke angka negatif 

yang akan berpengaruh terhadap inflasi (Dewi et al., 2021). 

Jumlah uang beredar salah satu faktor yang mempengaruhi inflasi. 

Bertambahnya jumlah uang beredar di masyarakat akan meningkatkan daya beli 

sehingga masyarakat cenderung menambah konsumsinya melalui belanja. Hal ini 

meningkatkan permintaan tanpa diikuti dengan ketersediaan barang yang akan 

berdampak terhadap kenaikan harga  (Sipayung & Budhi, 2013). Namun, Jumlah 

uang beredar yang rendah juga tidak baik bagi perekonomian suatu negara. 

Apabila hal ini terjadi terus menerus dapat mengakibatkan kesejahteraan 

masyarakat mengalami penurunan secara keseluruhan. Oleh karena itu, jumlah 

uang beredar penting dalam perekonomian (Silaban et al., 2021). 
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Faktor lain yang dapat menyebabkan inflasi di suatu negara adalah 

ketidakstabilan nilai tukar yang akan mempengaruhi arus modal atau investasi dan 

perdagangan internasional. Ketidakstabilan nilai tukar ini dapat dilihat dari harga 

barang-barang dalam negeri meningkat (Mazaya, 2020). Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Keynes yaitu apabila semakin menguat nilai tukar sampai batas 

tertentu berarti menggambarkan kemampuan pada pasar uang semakin baik. Akan 

tetapi turunnya nilai tukar terhadap mata uang asing menyebabkan tingginya biaya 

impor bahan-bahan baku untuk produksi dan menaikkan suku bunga, sehingga 

berdampak turunnya kemampuan suatu perusahaan dan berkurangnya minat 

investasi pada pasar modal (Deviana, 2014). 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi inflasi lainnya yaitu harga minyak 

dunia. Semua negara termasuk ASEAN membutuhkan minyak untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Akan tetapi tidak semua negara di dunia dapat 

menghasilkan minyak. Indonesia, Malaysia, Thailand dan Vietnam merupakan 

negara yang memiliki sumber daya minyak bumi. Sedangkan seperti Filipina dan 

Singapura tidak memiliki sumber daya minyak bumi sehingga harus mengimpor 

minyak dari negara lain. Hal ini dilakukan karena minyak sangat dibutuhkan 

untuk input produksi, transportasi, dan energi listrik. Perkembangan harga minyak 

dunia dari tahun 2001-2020 dapat dilihat pada gambar 4.4 yang menunjukkan 

bahwa harga minyak dunia di Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, Filipina 

dan Vietnam selama masa penelitian mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 Perkembangan Harga Minyak Dunia 2001-2020 

Sumber : World Bank 

 Berdasarkan Gambar 1.2 menjelaskan harga minyak dunia dari tahun 

2001-2020. Harga minyak dunia tertinggi terjadi pada tahun 2008 disebabkan 

karena adanya krisis keuangan global yaitu sebesar $99,56 per barel yang diikuti 

dengan peningkatan inflasi. Sedangkan harga minyak dunia terendah terjadi pada 

tahun 2020 sebesar $39,31 per barel yang diikuti juga dengan turunnya inflasi 

yang disebabkan terjadinya penurunan kemampuan ekonomi sehingga 

mengakibatkan berkurangnya aktivitas masyarakat dan menurunkan daya beli 

masyarakat seluruh negara dunia. 

Pertumbuhan harga minyak dunia yang berfluktuatif dapat berpengaruh 

pada laju inflasi. Harga minyak dunia diduga mempunyai hubungan positif 

terhadap inflasi. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya 

diantaranya adalah Adam et al. (2016) menemukan adanya hubungan positif harga 

minyak dunia terhadap laju inflasi di Indonesia dimana setiap kenaikan 

(penurunan) 1 persen harga minyak mentah dunia menyebabkan laju inflasi naik 
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(turun) sebesar 0,33 persen. Saleem & Ahmad (2015) menjelaskan peningkatan 

harga minyak dapat mempercepat laju inflasi. Kenaikan harga minyak mentah 

dengan cepat mencerminkan peningkatan biaya produksi karena sektor industri 

sangat bergantung pada minyak dan gas.  

Kose & Unal (2021) menjelaskan minyak dianggap sebagai sumber energi 

yang sangat diperlukan, dan berperan penting sebagai bahan bakar untuk 

transportasi serta bahan baku yang digunakan dalam proses manufaktur. Peran 

minyak yang begitu besar akan membuat tingginya permintaan, hal ini bisa terjadi 

karena minyak adalah sumber daya tidak dapat diperbaharui sehingga jumlahnya 

semakin berkurang dan negara yang menghasilkan minyak terbatas. Oleh karena 

itu, harga minyak dunia semakin bergejolak yang menjadikannya perhatian dari 

berbagai negara besar (Hariyanti & Soekapdjo, 2020). Harga minyak dunia yang 

bergejolak mengakibatkan perusahaan melakukan mark up harga, biaya produksi 

yang meningkat ini menyebabkan harga pada barang lain meningkat, sehingga 

berdampak pada inflasi. Perekonomian ASEAN secara umum, lebih bergantung 

pada impor minyak dan pangan sehingga harga komoditas menjadi penyumbang 

utama inflasi (Edward & Ramayah, 2016). 

Pada negara ASEAN, khususnya Singapura, Malaysia, Indonesia, Filipina, 

Thailand dan Vietnam memiliki kondisi ekonomi yang berbeda. Singapura 

termasuk ke dalam negara berpenghasilan tinggi. Sementara Malaysia dan 

Thailand negara berpenghasilan menengah ke atas. Sedangkan Indonesia, Filipina 

dan Vietnam negara berpenghasilan menengah ke bawah. Dalam menjaga 

kestabilitas harga, negara Indonesia, Thailand dan Filipina menerapkan kebijakan 
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kerangka penargetan inflasi (Inflation Tergeting Framework). Sementara Vietnam 

yaitu dengan cara mempertahankan kebijakan suku bunga dalam menekan inflasi. 

Sedangkan Malaysia, Singapura dengan kebijakan Exchange Rate Targeting. 

Keenam negara ASEAN ini menjadi lebih unggul dalam hal mempertahankan dan 

menjaga stabilitas harga dengan baik sehingga menjadikan negara-negara tersebut 

lebih kuat dibandingkan dengan negara emerging market lainnya di ASEAN 

(Adekantari & B, 2022). 

Penelitian mengenai inflasi seringkali dibahas dalam penelitian 

sebelumnya salah satunya dari Adekantari & B (2022) yang membahas mengenai 

pertumbuhan ekonomi, narrow money, broad money dan kurs terhadap inflasi di 

ASEAN-5 yang hasilnya pada variabel kurs menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan terhadap inflasi pada kelima negara ASEAN tersebut. Maka dari itu, 

penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai inflasi pada keenam negara ASEAN 

dengan variabel seperti jumlah uang beredar, nilai tukar dan harga minyak dunia 

sehingga kita dapat mengetahui lebih lanjut faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi inflasi di negara ASEAN dan berdasarkan fenomena diatas, 

kestabilan ekonomi dapat tercapai jika masalah inflasi di suatu negara dapat 

diatasi dengan berbagai kebijakan moneter seperti pengendalian jumlah uang 

beredar, terjaganya stabilitas nilai tukar dan harga minyak dunia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh negara ASEAN 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Jumlah 

Uang Beredar, Nilai Tukar, Harga Minyak Dunia Terhadap Inflasi Di ASEAN? 
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1.3 Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jumlah uang 

beredar, nilai tukar, harga minyak dunia terhadap inflasi di ASEAN periode 2001-

2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap Penelitian ini bisa memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

dibidang moneter khususnya dalam kebijakan moneter. 

2. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah khususnya otoritas moneter dalam 

mewujudkan kebijakan moneter dalam menanggulangi masalah inflasi di 

negara ASEAN. 

3. Dapat menjadi rujukan atau acuan bagi peneliti selanjutnya dengan 

menambah variabel-variabel yang relevan dengan keadaan dan 

perkembangan perekonomian di negara ASEAN. 
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